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53 A. Objek Penelitian
529 8
E @@je%penelitian merupakan hal yang akan diteliti atau diamati dalam suatu penelitian.
;;Dﬁjeg d :m penelitian ini adalah bagaimana peran dari girlband K-Pop itu sendiri, apakah
%I’@icg be@engaruh kepada peningkatan nilai merek dari produk Scarlett Whitening. Sedangkan
ciﬁ@t“gan@'menjaldi populasi adalah semua orang yang sudah pernah membeli produk dari
B x5 o
5% a 9
§%r§tt d;’an merasakan ketertarikan untuk membeli saat mengetahui adanya star ambassador
5 € 3
~“Tawvice’ pada Scarlett.

Q

=

B. Desain Penelitian
s,
=

Dalariy penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
=)

dekatgn survei deskriptif. Sugiyono (2017:8) menyatakan bahwa:

“Metode Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
S positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan

D

gdataﬂnenggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,

= den@ tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.”
(o
< Kemiian Sugiyono (2017:6) menjelaskan bahwa penelitian dengan metode survei adalah

Ausw uep ueRunjueousw eduey 1ul

] ueunsnfAuad ‘yeiw)i eigyuesinuad ‘ueiyauad
su

0 T (7]
f;se%agai aarikut:
_: n

[

“Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengn mengedarkan kuesioner, test, dan wawancara yang terstruktur.”
3
Sedzﬂgkan untuk pengertian deskriptif menurut Sugiyono (2017:147) adalah sebagai
berikut: §

31D uepy YIMm)
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“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa‘Bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.”

Séhingga dapat disimpulkan dengan penggunaan metode survei, instrumen penelitian

yang digunakan adalah beberapa bentuk pertanyaan atau pernyataan yang tersusun secara

terhatis yang ditujukan kepada suatu kelompok tertentu sesuai dengan sasaran penelitian

ng dlperlukan dan pada akhirnya data-data tersebut kemudian dicatat, lalu diolah, dan

%
&H

ngsdig

naI|S|s Dengan langkah tersebut, peneliti dapat memperoleh fakta dari fenomena yang

BU@U

bu1 dan juga mendapatkan keterangan secara faktual.

Ke’tika rangkaian penelitian sudah dilakukan, dimulai dari pengumpulan data,

goiahan data, sampai pada analisis data, selanjutnya dibuat kesimpulan dan penyusunan

T@epum-[ﬁu&pug|

Iaporan berdasarkan pada data yang sudah didapat untuk dilihat apakah terbukti ada

keterkaltan atau hubungan pengaruh antar variabel.
C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas

p ueywnjueduaw eduey 1ul Ny eAJdey ynanyas neje uelbeqgas diynbusw buede)iq |

dependent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable), berikut penjelasannya:

1. \zariabel Bebas (X)

Variabel bebas atau independen menurut Sugiyono (2017:39) didefinisikan sebagai

:Jaquins ueyingaiuaw

\@fiabel yang keberadaannya mempengaruhi ataupun menjadi sebab dari perubahan
atau timbulnya variabel dependen, perubahan ini bisa secara positif ataupun negatif.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah brand ambassador

yang diperankan oleh girlband K-Pop Twice.
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2. Variabel Terikat ()

\@iabel terikat atau dependen menurut Sugiyono (2017:39) merupakan variabel yang

u
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Untuk variabel

319 uen YIM)| e)iew.ioju] uep sjusig an

= O
@ étg @ dépenden yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai merek.
=t § = % T 3,
Q Q 5 © —
=3 ;:;“5 @likgor pengukuran variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel
~2% % 8 =
g % %o@ergio@lisasi variabel penelitian berikut ini:
S5&2a F Tabel 3.1
" ® c C =
%j § % 9 § ] Operasionalisasi Variabel Penelitian
S Qe 5 ?
4 3Variabiel 7 Definisi Indikator Item Pertanyaan Skala
.
58332 ¢ Pengukuran
= % °Ei @ EhMenurut Shimp Menurut Koster Twice telah diketahui
1 25 3 (Nuraini, dan Percy beserta karyanya
¥ B3 5} 2018:27) brand (Royan, 2016:15) Twice dikenal
B 23 3 ambassador dikenal dengan konsumen sebelum
+ &% + dikenal pula model VisCAP menjadi brand
= “Brand = sebagai yaitu: ambassador Scarlett Skala Likert
Ar@%sadorgg pendukung dari Twice telah banyak 1-5
%(5.() & suatu merek dan 1. Visibility dilihat dalam iklan
535 4 berperan sebagai (Kepopuleran) produk atau film
5 & S bintang dari ialah tingkat Profesi Twice sebagai
Bl = merek tersebut dari girlband K-Pop
3 g sebagai bentuk popularitas terkenal mampu
e = untuk mendukung yang dimiliki mendukung merek
R ] kegiatan promosi sang selebriti. Scarlett Whitening
2 = = serta penjualan. dikenal banyak orang
ii % (Lanjutan)
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

Operasionalisasi Variabel Penelitian

2 ©)
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Variabel Definisi Indikator Item Pertanyaan Skala
o 2 Pengukuran
B3 — - : —
23 3 E Credibility Twice memiliki
&= 3 3 (Kredibilitas) keahlian dalam
> 8 E § = ialah ketika mengkomunikasikan
2359 & seseorang merek Scarlett
207 3 memiliki Whitening
59 3 kekuatan atau Skala Likert
5223 3 kapabilitas Twice memiliki 1-5
% = ; é § untuk diperce}ya pe_ngetahuan yang
8% o g oleh orang lain. baik tentang Scarlett
§§ 52 o Whitening
ces5a 2
- Bfand 7 Twice merupakan
Arbassador public figure yang
T2XE 5 dapat dipercaya
5 c 9"
S 3 Attraction Para personil Twice
@ 3 & . O )
3 = o (Daya Tarik) memiliki penampilan
— N .. .
- 2 merupakan fisik yang menarik
5 Q
2 3 g kemampuan
§ g : dalam menarik Para personil Twice
= § af perhatian orang. memiliki kharisma
n ~ = .
o c 4 yang bisa
% % a memper!garuhi saya _
s 2 membeli produk Skala Likert
=5 Scarlett 1-5
2.3
52 = : .
52 = Twice memiliki
s A karak itif
22 =) arakter yang positi
53 e dan reputasi yang
> ; baik
5 C
— 3 |
T3 5 Twice merupakan
El 7] public figure yang
% mampu memikat
= khalayak dalam
=1 p_ro_mosi yang
al dibintangi
q
g Twice mampu
o memberikan inspirasi
§ kepada konsumen
§. (Lanjutan)
x
)
)
=
(1]
o®
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Tabel 3.1 (Lanjutan)
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@ Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel [T Definisi Indikator Item Pertanyaan Skala
S x Pengukuran
U U Y o,
EEE = Power Twice merupakan
(o] - - -
=753 B (Kekuatan) ialah public figure yang
2 3 53 ¥ [ tingkat dimana mampu untuk
= 27S o |5 mampu dijadikan panutan
S ~2° = (2 membujuk serta dan patut untuk
35:.8 0 A mempengaruhi diikuti atau
D S 9 = (0]
c5e 3 [ untuk akhirnya diteladani
5 cBrands 2 membeli produk Skala Likert
“Ambassador |2 yang Pesona Twice 1-5
% c 3)@ § w dipromosikan mampu
S S8 3 5 atau diiklankan. mempengaruhi
2Es5SC 2 pemikiran
c223 3 3 konsumen
) a2y 2 —_—
B == & :
< 2= o Pesona Twice
5 33 3 mampu
S a5 = mempengaruhi
S - sikap konsumen
® 7 3 g
o 5 “Menurut (Kotler Keinginan Jika harga Scarlett
% S gand Keller, membayar lebih Whitening lebih
55 c2006:276) brand mahal dibanding
Y value atau nilai skincare lain di
S a2 merek merupakan kelasnya, saya tetap
=5 nilai sebuah bersedia
5% dumerek membelinya
5= ipberhubungan
2 e angsung dengan Sering memilih Merek Scarlett
Nilaj Merek g=persepsi dan pola Whitening lebih Skala Likert
g{@ ikir prospek dan saya pilih dibanding 1-5
; 3 pelanggan. skincare merek
ge Mencerminkan lainnya
g " pengalaman Sering
' erek dari apa mengingat Saya selalu
yang telah mereka mengingat merek
ihat, dengar, Scarlett Whitening
elajari, pikirkan, Scarlett whitening
dan rasakan dari mudah diingat
waktu ke waktu. ketika mendengar
produk skincare
lokal
(Lanjutan)
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

Operasionalisasi Variabel Penelitian

dq

d

Variabel I  Deskripsi Indikator Item Pertanyaan Skala
o 9 X Pengukuran
a 4. Sering 1. Saya ingin
e bercerita merekomendasikan
: (rekomendasi) Scarlett Whitening
5 kepada para calon
i

k. konsumen lain Skala Likert
: 1-5

o~ —"

2. Saya ingin menceritakan
pengalaman saya
menggunakan Scarlett
Whitening kepada para
calon konsumen lain
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Jenls Data
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Jenis Ejata yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis data primer dan

a data sekunder Menurut Sugiyono (2017;193) yang dimaksud data primer adalah sumber

&Blaw@due) 1u s|

a yang fangsung memberikan data kepada pengumpul data, sumber tersebut bisa berasal dari

il WaWancara ataupun hasil pengisian dari kuesioner yang disediakan. Sehingga alasan

pphiexyesinyad
uex&mw

“termasuk ke dalam jenis data primer dikarenakan dalam penelitian ini, data primer yang

unakafl berupa hasil kuesioner dari para konsumen Scarlett yang sudah lama menjadi

AUl U

Rfuad yeiw

nggan’ setia ataupun konsumen baru yang baru saja tertarik membeli saat mengetahui

ue@qa

sig 3 g\ .

ice’ sebagai star ambassador.

'Jaqwgé

‘uedode) uguns,

Sedangkan untuk pengertian data sekunder menurut Sugiyono (2018:456) yaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data

sekundeFyang digunakan berasal dari buku, jurnal, maupun artikel sebagai pendukung.
E. Féknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, terdiri dari

kuesionei dan studi kepustakaan (literature study). Menurut Sugiyono (2018:142) kuesioner
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merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanya@atau penyataan tertulis kepada responden untuk akhirnya dijawab.

- XL
Q

Kuesﬁner yang disebarkan tersebut memakai skala pengukuran dengan skala likert.

uad e
uedeyi(

6

El\@nurut%uglyono (2018:93), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat ataupun
I

di

se;Tsm garl seseorang tentang suatu objek sikap dari sebuah fenomena sosial. Indikator-

s di®bua

N 16&pun @e di

(319 ueny] YImy exizewiou] uep@usq’:mlg |

A
t r{;darl variabel sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat

@elbe

t atau pernyataan yang harus diisi responden. Jawaban setiap instrumen mempunyai

ya

WM n1un_,e/(ut28 ue

wavad
]aﬁnew

kdarksangat setuju sampai sangat tidak setuju. Masing-masing jawaban diberi nilai mulai
g&éer cil (angka 1) sampai yang terbesar (angka 5).

Tabel 3.2

Instrument Penilaian Skala Likert

Skala Likert Skala Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

nsuj

Sed@kan studi kepustakaan (literature study) adalah segala usaha yang dilakukan oleh
(o

eliti Batuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang sedang

Jaq@s uexingaAusw uep ueywniuedusw eduey 1ul sy eAsey Bhun

1US

iteliti. @alam penelitian ini, usaha yang dilakukan terdiri dari mencari, membaca, dan
Q.

mengungulkan bahan bacaan dari buku serta internet.

‘ugjodepyeunsniuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueiynauad 'uex!p!panueﬁ

F. ‘§knik Pengambilan Sampel

eul

Sampel adalah sebagian unsur populasi yang dijadikan objek penelitian dimana digunakan

)|

apabila ukuran populasinya relatif besar. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik sampling

MEe

3|9 uepy )|
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nonprobabilitas, yaitu sampling purposif (purposive sampling). Menurut Sugiyono (2017:82)

pengertiamNon Probability Sampling adalah sebagai berikut:

—_

o “Teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.”

Sedangkan purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
(@)

tertu. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan atas ciri-ciri

GEE%

mun eAyey uedipnbuad ‘e

=l
=2

ety yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang

:nSunp

a dlketahm sebelumnya. Maka dengan kata lain, unit sampel yang dihubungi disesuaikan

pun

Bos nge ueBeqasBinbusw Bueleyg

8

n Kkriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau

msaléhan penelitian. Dalam penelitian ini, tujuan riset adalah untuk mengetahui apakah

enjadikan girlband K-Pop yaitu Twice berpengaruh atau memberikan efek terhadap

IpIpyipd ueguinuggay
eAd& ynu
&2in

2

lngkatan nilai merek Scarlett Whitening, maka para konsumen yang sudah membeli produk

guw sl

i Scaﬂett setelah periode pengumuman Scarlett menjadikan ‘Twice’ sebagai star

H}uad dennaygad ‘u

:1aquins uexjngakusw uep ueguniu

Susufkdue

bassador adalah sampel yang relevan. Detail kriteria sampel responden yang dibutuhkan

lah sebagai berikut:

=

Responden berumur minimal 15 tahun

Responden yang mengetahui Twice sebagai brand ambassador Scarlett

N

w

Responden yang pernah membeli produk Scarlett setelah pemberitaan Twice sebagai

Star Ambassador

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiw) ehiey ues

Kemﬁdian, untuk dasar teori yang digunakan penulis dalam menentukan jumlah sampel
yang akafr diuji adalah teori yang berasal dari pernyataan menurut Hair et al. (2014) dimana
dikatakary ukuran sampel yang baik sebaiknya berjumlah 100 atau lebih besar. Umumnya,
banyaknya sampel yang digunakan setidaknya harus minimum lima kali lebih banyak dari

jumlah item pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Ukuran sampel akan lebih diterima
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bila memiliki rasio 10:1. Sehingga dalam penelitian ini, didapatkan jumlah item pernyataan

adalah Z@em maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 21 x 5 = 105 sampel responden.

- u
o 9 x .
oo G Tgknlk Analisis Data
§‘ 3 Balarﬁ penelitian kuantitatif, Sugiyono (2018:238) menyatakan bahwa analisis data
2% =
%h@rlg)akﬁl kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
S 0w o A
c & A e : .. . . :
CED@Iagﬁ genelitian ini, teknik menganalisis data dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
~ o = 5
Zadalah sebagai berikut:
g c C =
42 @
S £ & Uji Validitas
525 o
g < l%]l V@Idltas dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment
d 2 3
“yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor
o 3, 9
%a@ur M@urut Sugiyono (2018:218) item yang mempunyai korelasi yang positif dengan skor
%togal serta:-korela5| yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang
@lﬁggl Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika n = 30 maka r= 0,361.
>3

“Maka ke“ka korelasi antara butir dengan skor kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen

] e

3tegsebut dinyatakan tidak valid.

e

>3 =
2 @
2 - Jikar hitung > r tabel maka instrumen tersebut valid.
G %
§ o ﬁa r hitung < r tabel maka instrumen tersebut tidak valid.
5> @
e% S o
umus pada uji validitas adalah sebagai berikut:

‘u

n(dzy)-(z v
/IS o= o] [p v - v

Tﬂ:y —

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep
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Qf
Keterangan:

5

Mxy = ko%?sien korelasi (nilai validitas)

SE-RE
oL s}
Ne= jumigh sampel
2@ w
53 3
22X £ jurmiah skor butir pertanyaan atau pernyataan
8 =292 m
255 =
%Zy;__aj urdlah skor total
2 Ugi Reliabilitas
c S
2 w
%ng)@no (2018: 168) menjelaskan bahwa:
c s

u

3

@lea %uatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama
r“noenggasilkan data yang sama pula atau peneliti yang sama dalam waktu yang berbeda juga
akan ?gqenghasilkan data yang sama pula”.

B] 1UI SI)N1 eAJey ynanas neie uelb

Ujl rgllabllltas instrumen penelitian ini akan menggunakan teknik Cronbach Alpha.

edue

gl\@nurutéuglyono (2018:220) suatu instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas

eou

gmi’nlmal ﬁ 6. Jika instrumen alat ukur memiliki nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka alat ukur
(9]

ebut tidak reliabel. Berikut penjelasannya:

Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas yang baik dan
=

cﬁpat dipercaya (reliabel).

[ =
Jga nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrumen tidak memiliki reliabilitas yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep L&XLUD

@ik dan tidak dapat dipercaya (tidak reliabel).
7

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw) eARY ue

Q.
Rumus )gng digunakan pada uji reliabilitas yaitu:

=[] 1 5

31D uepy XMy exjrew.ojul
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Keterangan:

I'11 = reliabilitas instrument
. )

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yny
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g3 g(g: banyak butir pertanyaan atau pernyataan
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¢ 253 Uji Asumsi Klasik

o5 S @

2 € 2 3

§ § S Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Uji Normalitas Data,
Q.

< o ) =]

Q j.. f— - - - - - - - - -

27 Uji I\gultlkolmearltas, dan Uji Heteroskedastisitas yang perinciannya akan dijabarkan

s S

Q

) sebagi;i berikut:

@ x

; Q

) a. lﬁ Normalitas Data

: normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam

E)"EP')I A

mode‘?penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang baik dan dapat dikatakan
mewakili populasi adalah data yang memiliki pola distribusi normal, yaitu distribusi yang

=
tidakacondong ke kiri atau ke kanan (Priyatno 2018:127). Pengujian normalitas dapat

(o g
dilalﬁkan dengan menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov melalui program

%
SPS%
a.
Iﬁda pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov, data atau variabel yang dapat
=)
dikatakan berdistribusi secara normal adalah ketika nilai signifikansi lebih dari atau sama

=y
(=]
deng§1 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi kurang atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat

o
dikatakan tidak berdistribusi secara normal.

e

b. i Multikolinearitas

919 uen)j YIAS)
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Menurut Priyatno (2018:134) uji multikolinearitas merupakan sebuah uji yang

bertujoan untuk menguji atau menganalisa model regresi apakah di dalamnya ditemukan

.adan;}é korelasi antar variabel independen atau yang disebut juga dengan variabel bebas.

Tidai{‘terjadinya korelasi dalam variabel independen merupakan model regresi yang baik.
T -

Cara Entuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan menggunakan
o

pgrhifungan nilai tolerance dan value inflation factor (VIF) yang penjelasannya akan

oﬁjabarkan sebagai berikut:

Ji[éa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka dapat dikatakan tidak terdapat atau

tidak terjadinya multikolinearitas dalam penelitian.

@
.
<
§ Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1, maka dapat dikatakan terdeteksi atau
té{dapat mulitkolinearitas dalam penelitian.

C. Ujl Homoskedastisitas

Priyatno (2018:136) menyatakan bahwa uji homoskedastisitas merupakan sebuah uji
yang jbertujuan untuk menguji model regresi apakah di dalamnya terjadi ketidaksamaan
varian dari residu untuk pengamatan yang ada pada model regresi. Tidak terjadinya
heter@skedastisitas atau yang disebut juga dengan homoskedastisitas merupakan model
regreéi yang baik. Disebut homoskedastisitas adalah ketika varians dari satu pengamatan

ke pengamatan lain tersebut bersifat tetap, namun jika berbeda baru disebut dengan

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

- hetef@skedastisitas. Dasar pengambilan keputusan untuk menguji heteroskedastisitas

dalaffi penelitian ini menggunakan uji Glejser yang dimana:

- JiKa hasil nilai signifikansi atau nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat dikatakan
tercapai kondisi homoskedastisitas.

- Jika hasil nilai signifikansi atau nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat dikatakan adanya

masalah heteroskedastisitas.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy ues!muad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui

zp@%garuh dari dua atau lebih variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Eﬂ\%t%ie i digunakan untuk menguji atau mengetahui pengaruh dari variabel Brand
%%béssador yang memiliki 2 kategori indikator untuk diuji yaitu indikator Visibility dan
gcj&@blllw serta indikator Attraction dan Power sebagai variabel independen terhadap variabel
f;#\lfﬂ'aéMerjek sebagai variabel dependen. Menurut (Sugiyono, 2017:275) persamaan umum atau
%rém% da;éi regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

%%g Y = a+ b+ boXe +

;Q.Yé- subje;k pada variabel terikat (dependen)

;xifn: subjek pada variabel bebas (independen)

nu

nilai konstanta

koefisien regresi, untuk menunjukkan angka yang meningkat atau menurun dari variabel

enden yang didasari variabel independen. Jika (+) maka meningkat, jika (-) maka menurun

standar error

5. U}i Hipotesis

Jaguwns ue>11nqﬂ/(uau.gJep|qJe>1qunuea

a. Wji Koefisien (Uji T)

‘uedode) ueunsnAygd ‘yeil) eAley ugsh

Meniifut Priyatno (2018:121) Uji T berguna untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen secara parsial atau individual terhadap variabel dependen apakah berpengaruh
secara signifikan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dengan melihat perbandingan

antara nilai signifikansi dengan nilai alpha (o) = 0,05. Ketentuannya adalah sebagai berikut:

- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti variabel independen

be;pengaruh terhadap variabel dependen.
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- Jika nilai signifikansi > 0.05 maka Ho diterima, yang berarti variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

—

Ob. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji Fjaerguna untuk menguji apakah model regresi layak atau tidak untuk digunakan dalam

uednnbuad ‘e
buaw buede)
YeH

E

s di

rr@rediksi variabel dependen. Kriteria pengujiannya sama dengan Uji T dimana juga

eAu

g

@uﬁakan nilai signifikansi 0,05. Ketentuannya adalah sebagai berikut:

Jili(‘a nilai Sig F < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti model regresi dapat digunakan
uthuk memprediksi variabel dependen serta layak digunakan.

Jiga nilai Sig F > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti model regresi tidak dapat

buepun-buepun 16unpu

dizunakan untuk memprediksi variabel dependen serta layak digunakan.

C. U}l Koefisien Determinasi (Uji R?)

Sugi;}éno (2017) menyatakan bahwa Uji Koefisien Determinasi digunakan dengan tujuan

uk méngukur seberapa jauh atau seberapa besar kemampuan dari variabel bebas dalam

uesgnuad ‘uepyauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynyu
wnygE@ouaw eduey 1Ul sy eAJERY Yninias neje ueibe

njrr?nerangkan variabel terikat. Nilai yang terdapat pada koefisien determinasi berkisar antara
Q:gju% sampai dengan satu. Apabila nilai mendekati satu maka dapat dikatakan variabel bebas
gwémpu ?nemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
Eteﬁci"rlkat. Igétentuannya adalah sebagai berikut:

{zg % Jzka nilai R? sama dengan atau mendekati nol, maka variabel bebas berpengaruh kecil

atau terbatas pada variabel terikat.
- Jika nilai R? mendekati satu, maka variabel bebas berpengaruh kuat pada variabel

terikat.



